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PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul PENDAPAT ALUMNI
TENTANG MANFAAT HASIL BELAJAR KETERAMPILAN TATA
BUSANA SEBAGAI KESIAPAN MENJADI CALON TENAGA KERJA
KONFEKSI (Penelitian Dilakukan Pada Alumni Kejar Paket B Unit
Pelaksana Tinggkat Daerah Sanggar Kegiatan Belajar Baleendah Kabupaten
Bandung Lulusan tahun 2004-2005) ini sepenuhnya karya saya sendiri. Tidak
ada bagian di dalamnya yang merupakan plagiat dari karya orang lain dan saya
tidak meiakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai
dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pemyataan
ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila
kemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya
sayaini, atauada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.
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ABSTRAK

CALON TENAGA KERJA KONMKSI

belajarS^SS^T^^*7* ^ "-**^ditinjau dari kemampuJHSS^L?:*.^^^
menggunakan metode deskriptifSnl,^ f Promoter. Penelitian
responden yang berdornisK ekfiTKB S^^ F^ pwpos% yaitu
penelitian mengungkap bah™ DtlfP, *SCbanyak 3° 0ran8" HasiI
keterampilan tTbSjtw^tT ^f*8 manfaat hasil bel^bahwa alumni sSTiJ^iS r8"*^ ImpHkasi dari P^litL
konfeksi. RekomendasTkTpJi 1*?^'̂ tenaga ^ameningkatkan pengetahuan, meSv^TketertS ^T*^
belajar sepanjang hayat sebaeai sehTl,™i keteramp,Ian dan membiasakan diri
calon tenaga kerjakonSksT P ^ m°dal dasar mtuk ^

Katakunci: Manfaat, Hasil belajar, Keterampilan, Tenaga kerja dan konfeksi.
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